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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Ukuran lot pengiriman yang optimal baik bagi 

suplier maupun produsen dapat diperoleh dan 

meminimumkan ekspektasi ongkos rantai pasok gabungan. 

Model ini dapat mengkoordinasi suplier dengan produsen 

akibat penerapan JIT dengan sistem pengiriman lot demi 

lot. Berdasarkan formulasi dan analisis model yang 

dikembangkan serta pengolahan data penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a.  Model ongkos gabungan antara suplier dengan 

produsen yang diusulkan sudah mendekati kondisi 

riil di lapangan sehingga model ini dapat 

diaplikasikan secara langsung. 

b.  Sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan 

menggunakan Software MathCad 14, didapat nilai lot 

pengiriman ekonomis sejumlah 41.950 Kg 

c.  Koordinasi antara suplier dengan produsen untuk 

manajemen rantai pasok tidak hanya akan menurunkan 

total biaya tetapi akan menurunkan ukuran lot 

pengiriman. Sehingga dimungkinkan untuk menon-

aktifkan satu mesin pendingin pada cold storage 

yang dapat menghemat biaya listrik, sesuai tujuan 

dari Just In Time (JIT). 

d.  Hasil dari analisis sensitivitas menunjukkan bahwa 

ukuran lot berdasarkan total ongkos gabungan tidak 

terlalu terpengaruh oleh adanya perubahan harga 

ikan, ongkos transportasi dan ongkos simpan 
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sehingga model ini cocok apabila diterapkan di PT. 

BFPI. 

 

7.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

dan kesimpulan yang didapat, beberapa saran yang dapat 

disumbangkan penulis ke pihak perusahaan antara lain: 

a.  Bentuk kerjasama antara perusahaan dengan produsen 

perlu dilakukan perbaharuan. Semula dilakukan jual 

beli putus atau spot purchasing menjadi fixed 

contract atau bahkan partnership untuk mengapli-

kasikan sistem manajemen material yang menerapkan 

SCM berdasarkan filosofi JIT. 

b.  Perlu dilakukan penelitian lanjutan karena 

penelitian yang dilakukan pada Tugas Akhir ini 

dilakukan dengan asumsi bahwa proses produksi 

mempunyai laju yang tetap. Adanya produk sub 

kontrak dari merek ABC yang diproduksi di PT. BFPI, 

mengakibatkan produk PT.BFPI sendiri harus berbagi 

jadwal untuk melakukan proses produksi. 
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